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Gambar 1. Investasi di Australia
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. Sementara industri
pertambangan masih mengalami mining boom sejak tahun 2005 yang meningkatkan
keuntungan dan investasi di sektor pertambangan yang signifikan.
Mengutip dari Australian Bureau of Statistics pada tahun 2010, mencatat

kenaikan laba operasi sebelum pajak mencapai 38,6% tahun 2007-2009 (Statistics,



2010). Harga global untuk ekspor sumberdaya meningkat secara signifikan hingga
300% sejak tahun 2003 hingga 2011 (Orsmond, 2011, p. 112). Namun, sebagian
besar keuntungan produksi industri pertambangan di Australia merupakan milik
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Australia merupakan negara tamhbang es’Jkeempat I dunia (Export.gov,
2018). Australia memiliki kekayaan sumberdaya mineral yang sangat melimpah.
Kekayaan sumberdaya mineral di Australia merupakan kualitas tinggi dibanding

dengan negara-negara lainya (Commonwealth of Australia, 2010, p. 13). Selain itu,

Australia juga merupakan salah satu negara pemasok sumberdaya mineral utama di



dunia. Sebagai salah satu negara produsen terbesar pertambangan dunia, Australia
berperan penting dalam industri tambang di dunia.
Mengutip dari govet, masa depan industri pertambangan dunia akan bergantung

pada daya saing biaya produksi di Australia (Govett, 1980, p. 87). Ketergantungan
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tersebut, industri pertambangan rong untu berikan kontribusi lebih dalam
perekonomian di Australia. Mengingat terjadinya Kirisis Finansial Global
memberikan dampak terhadap penurunan perekonomian di Australia.

Selain itu, melihat industri manufaktur yang mengalami penurunan, menjadikan

pemerintah berupaya untuk menyetarakan pertumbuhan ekonomi diantara negara



bagian. Mengingat mining boom menberikan dampak positif terhadap sektor industri
pertambangan dan dampak negatif terhadap sektor industri manufaktur. Oleh

karenanya, pemerintah Australia berusaha membantu industri manufaktur melalui

penerapan kebijakan RSPT tersebut.
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di Australia. Mengingat ALP pada masa kepemimpinan Kevin Rudd lebih fokus
terhadap lingkungan, ekonomi nasional, dan kesejahteraan masyarakat Australia

sejalan dengan platform nasional partainya.



Keuntungan sumberdaya pertambangan pada tahun 2009 mencapai $51 miliar.
Namun 83% atau $4,2 miliar dari keuntungan tersebut merupakan milik asing.
(Richardson, 2011, p. 2) Melalui pajak RSPT tersebut, Australia akan mendapat
bagian yang adil dari sumberdaya alam yang dimiliki, sehingga dapat mendorong
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Penerapan kebjakan RSPT ditujukan untu ndapatkan pengembalian yang adil atas

eksplorasi sumberdaya di Australia kepada masyarakat Australia. Mengingat

sumberdaya di Australia merupakan anugrah kekayaan alam Australia.
Pajak RSPT pada tahun awal penerapannya memang tinggi, mencapai angka

40%. Namun pada tahun berikutnya 2012 akan menurun menjadi 30% yang



berangsur turun hingga pada tingkat 28% pada tahun 2014/2015. Kebijakan RSPT
juga ditujukan untuk reformasi sistem pajak pertambangan di Australia. Dimana
RSPT dicanangkan untuk menggantikan pajak yang kurang efektif menjadi lebih

efektif terkait pembagian royalti.  Kebiajakan akan menguntungkan industri
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protes di media massa. Industri” pertambangan” bersama dengan masyarakat

melakukan kampanye melalui media massa. Dalam hal ini terkait dengan media
cetak, social media, televisi, majalah, dan lainya.
Kampanye tersebut ditujukan untuk menggagalkan penerapan kebijakan RSPT

yang dinilai merugikan industri pertambangan. Selain itu juga masyarakat meyakini



bahwa penerapan kebijakan tersebutakan memberikan dampak terhadap penurunan

pendapatan dan lapangan pekerjaan mereka.
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